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ABSTRAK

RIDHA MEYSA. 642022032. Skripsi dengan judul “Pengelolaan Makan
Gratis dalam Membantu Masyarakat Kurang Mampu Menurut Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa Daerah 16
Ulu Kota Palembang)”. Permasalahan dalam penelitian ini meliputi latar belakang
berdirinya Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa, bagaimana pengelolaan program
makan gratis dalam membantu masyarakat kurang mampu menurut perspektif
Ekonomi Islam, serta kendala yang dihadapi pengelola dalam menjalankan program
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang pendirian rumah
makan gratis, sistem pengelolaan program makan gratis, serta kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam
mengenai pelaksanaan program makan gratis bagi masyarakat kurang mampu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa
didirikan sebagai bentuk kepedulian sosial terhadap masyarakat berpenghasilan
rendah. Pengelolaan program dilakukan secara terstruktur melalui tahapan
perencanaan, pengadaan bahan, proses memasak, hingga pendistribusian makanan
kepada penerima manfaat. Kendala yang dihadapi meliputi fluktuasi harga bahan
makanan, ketertiban antrian penerima manfaat, serta kondisi cuaca saat pengadaan
bahan. Meskipun demikian, program tetap berjalan secara konsisten dan
mencerminkan nilai ukhuwah, ta’awun, rahmah, dan ihsan dalam perspektif
Ekonomi Islam.

Kata kunci : Makan Gratis, Masyarakat Dhuafa, Ekonomi Islam.
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ABSTRACT

RIDHA MEYSA. 642022032. Thesis entitled “The Management of Free
Meal Program in Assisting Underprivileged Communities from the
Perspective of Islamic Economics (Case Study of Rumah Makan Gratis Kaum
Dhuafa in the 16 Ulu Area of Palembang City)”. The problems discussed in this
study include the background of the establishment of Rumah Makan Gratis Kaum
Dhuafa, the management of the free meal program in helping underprivileged
communities from the perspective of Islamic economics, and the challenges faced
by the management in implementing the program.

This study aims to identify the background of the establishment of the free
restaurant, the management system of the free meal program, and the obstacles
encountered during its implementation. This research uses a qualitative method
with data collection techniques including observation, interviews, and
documentation. This approach is used to obtain an in-depth understanding of the
implementation of the free meal program for underprivileged communities.

The results show that Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa was established
as a form of social concern for communities with low income. The program is
managed systematically through planning, procurement of food ingredients,
cooking processes, and distribution of meals to beneficiaries. The challenges
include fluctuations in food prices, queue discipline among beneficiaries, and
weather conditions during the procurement process. However, the program
continues to run consistently and reflects the values of ukhuwah, ta’awun, rahmah,
and ihsan from the perspective of Islamic economics.

Keywords: Free Meal Program, Poor Community, Islamic Economics.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, masalah kemiskinan dan malnutrisi masih menjadi
tantangan utama di tingkat nasional. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS),
sekitar 9,77% warga Kota Palembang pada 2024 dikategorikan miskin, setara
dengan 173,59 ribu orang.! Meskipun mengalami penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya, angka ini tetap menunjukkan bahwa hampir satu dari
sepuluh penduduk hidup dengan pengeluaran di bawah garis kemiskinan, yakni
Rp660.932 per kapita per bulan.?

Kesejahteraan sosial adalah pilar utama dalam pembangunan suatu
bangsa. Salah satu indikator penting kesejahteraan adalah terpenuhinya
kebutuhan dasar masyarakat, khususnya kebutuhan pangan yang bergizi dan
layak. Akses terhadap makanan bergizi tidak hanya berdampak pada kondisi
fisik, tetapi juga berkaitan erat dengan kualitas hidup, pendidikan, dan
produktivitas suatu populasi. Sayangnya, hingga saat ini masih terdapat
ketimpangan yang cukup signifikan dalam distribusi pangan, terutama di

kalangan masyarakat miskin.

! BPS Kota Palembang, “Profil Kemiskinan Di Kota Palembang Maret 2024.,” Berita Resmi
Statistik, no. 43 (2024): 1-12,
https://palembangkota.bps.go.id/id/news/2024/07/16/110/profil-kemiskinan-di-kota-
palembang-maret-2024.html.

21bid., him. 4.



Kemiskinan yang dialami penduduk bukan sekadar kekurangan
penghasilan, tetapi juga berdampak langsung pada akses terhadap gizi. Dalam
survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan, salah satu masalah utama
yang dihadapi kelompok miskin adalah kekurangan asupan energi dan protein,
yang berakibat pada tingginya angka malnutrisi, terutama di kalangan anak-
anak dan lansia. Gizi buruk menjadi penyumbang utama stunting dan berbagai
penyakit kronis lainnya. Permasalahan ini tidak bisa diabaikan karena
berdampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia dan
pembangunan bangsa.

Selain itu, kelompok lanjut usia merupakan salah satu bagian
masyarakat yang memiliki tingkat kerentanan ekonomi cukup tinggi. Hal ini
disebabkan oleh menurunnya kemampuan fisik seiring bertambahnya usia,
sehingga membatasi produktivitas dalam bekerja dan memperoleh
penghasilan. Di Indonesia, sebagian besar lansia berada dalam kondisi sosial
ekonomi yang relatif rendah, ditandai dengan tingkat pendidikan yang terbatas
serta tidak memiliki jaminan finansial seperti tabungan atau dana pensiun.
Akibatnya, banyak lansia yang bergantung pada dukungan keluarga maupun
bantuan sosial untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.?

Selain lansia, penyandang disabilitas juga termasuk dalam kelompok
masyarakat yang menghadapi kerentanan dalam aspek ekonomi. Keterbatasan

fisik yang dimiliki seringkali menjadi hambatan dalam memperoleh pekerjaan

3 Lilis Heri Mis Cicih dan Darojad Nurjono Agung Nugroho, “Kondisi Lanjut Usia di Indonesia Era
Bonus Demografi,” Sosio Informa, Vol. 7, No. 2, 2021, hlm. 158.



yang layak. Meskipun telah terdapat regulasi yang mengatur hak kerja bagi
penyandang disabilitas, pelaksanaannya di lapangan masih belum optimal.
Berbagai kendala seperti kurangnya fasilitas pendukung serta adanya stigma
negatif dari dunia kerja menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi kerja
penyandang disabilitas. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya pendapatan,
sehingga mereka memerlukan dukungan sosial untuk dapat memenuhi
kebutuhan dasar, khususnya kebutuhan pangan.*

Sejalan dengan itu, berbagai fenomena sosial menunjukkan bahwa
kebutuhan akan dukungan akses pangan bagi masyarakat kurang mampu masih
cukup tinggi. Di tingkat nasional, munculnya program makan gratis, sedekah
makanan, dan rumah makan berbasis sosial menjadi bukti meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya solidaritas sosial. Inisiatif ini
digerakkan oleh individu, komunitas, lembaga keagamaan, maupun organisasi
non-profit yang hadir sebagai pelengkap terhadap intervensi pemerintah.
Kondisi serupa terjadi di Kota Palembang, di mana beberapa wilayah
berkembang menjadi pusat pelayanan sosial yang menyediakan makanan gratis
kepada masyarakat dhuafa. Salah satunya adalah Rumah Makan Gratis Kaum
Dhuafa di wilayah 16 Ulu, yang secara rutin membuka layanan makan gratis
setiap hari mulai pukul 11.00 WIB hingga seluruh porsi makanan habis. Sistem
pelayanan menggunakan metode prasmanan, serta jumlah porsi dapat ditambah

apabila minat penerima meningkat. Meskipun demikian, realitas di lapangan

4 Rosta Rosalina dan Ninik Setiyowati, “Stigma Penyandang Disabilitas dalam Bekerja di Indonesia:
Literature Review,” Jurnal Kolaboratif Sains, Vol. 7, No. 3,2024, hlm. 1077.



menunjukkan adanya potensi ketidakseimbangan antara jumlah penerima
manfaat dan kapasitas penyediaan porsi harian, sehingga terdapat
kemungkinan sebagian pengunjung tidak mendapatkan layanan. Hal ini
menimbulkan pertanyaan apakah pengelolaan program telah berjalan optimal
dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sasaran secara efektif dan
berkelanjutan.

Islam memandang permasalahan kemiskinan dan kelaparan sebagai isu
yang serius dan mendasar. Dalam Surah Adz-Dzariyat ayat 19  Allah

mengecam orang-orang yang tidak memberi makan kepada fakir miskin:
asoAally Julull (35 agl 34l 25
wa fi amwalihim haqqul lis-sa’ili wal-mahriim

Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” >

Sementara itu, Rasulullah SAW bersabda:
AR (i anka aladal
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang memberi makan.” (HR. Thabrani)®

Dan dalam hadits lain disebutkan pula:

0% W@

(XD @\JAH\)

5 Departemen Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, Bulan Blntang, Jakarta, 2023, hal. 2
¢ Hasbi Assiddiqi, Shahih Muslim, Aksara, Jakarta, 2023.



"Barang siapa yang memberi makan kepada seorang mukmin hingga ia
kenyang, maka Allah akan memasukkannya ke dalam salah satu pintu surga
yang tidak dimasuki oleh orang lain." (HR. Thabrani)’

Hadits dan ayat ini menunjukkan bahwa memberi makan orang miskin
bukan hanya tindakan sosial, tetapi juga ibadah yang sangat dihargai dalam
Islam. Hal ini sejalan dengan konsep al-adl (keadilan), al-ihsan (kebaikan),
dan takaful ijtima’i (solidaritas sosial) dalam ekonomi Islam. Dalam konteks
ini, memberikan makanan gratis kepada kaum dhuafa dapat dipandang sebagai
bagian dari distribusi kekayaan yang adil dan berkah.

Hadirnya Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa di daerah 16 Ulu Kota
Palembang menjadi suatu inisiatif sosial yang sangat strategis. Rumah makan
ini tidak hanya memberikan bantuan langsung dalam bentuk makanan gratis
kepada masyarakat miskin, tetapi juga menjadi wujud nyata dari implementasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial.

Dari perspektif ekonomi Islam, inisiatif ini sejalan dengan pandangan
ulama seperti Yusuf Qardhawi, yang menyebutkan bahwa penanggulangan
kemiskinan harus dilakukan melalui tiga jalan: (1) upaya individu, (2) bantuan
masyarakat, dan (3) peran negara. Dalam hal ini, rumah makan gratis
merupakan bentuk nyata dari bantuan masyarakat (jama’i) yang berperan

penting dalam mengisi celah yang belum dapat dijangkau pemerintah®.

7 Rumah Zakat, “Sedekah Makanan Dalam Islam: Pahala Yang Tak Terhitung Bagi Si Pemberi,”
2025, https://www.rumahzakat.org/sedekah-makanan.

8 Al-Qardhawi, Yusuf. Figh Zakat. Terjemahan Mu’ammal Hamidy dkk. Jakarta: Litera AntarNusa,
1999. him. 420.



Dalam konteks yang lebih luas, Arikunto menyatakan bahwa
pengelolaan adalah pengaturan dan pengurusan yang dilakukan secara sadar
untuk memastikan keteraturan dan keberhasilan suatu proses.’ Ini mencakup
pelaksanaan fungsi manajerial dasar meliputi tahap perencanaan (planning),
pengaturan (organizing), pelaksanaan (actuating), serta pengawasan
(controlling), sesuai dengan uraian George R. Terry pada teori manajemen
klasik.!”

Pernyataan diatas ini relevan dengan penelitian mengenai Rumah
Makan Gratis Kaum Dhuafa di Palembang, karena aktivitas yang dilakukan
pengelola sesungguhnya tidak hanya sekadar membagikan makanan,
melainkan mencakup proses perencanaan jumlah porsi yang akan disajikan,
pengorganisasian tenaga relawan serta sumber daya yang tersedia, pelaksanaan
distribusi makanan dengan sistem prasmanan, hingga pengendalian agar
pelayanan tetap efektif meskipun jumlah penerima manfaat sering kali lebih
banyak dibanding kapasitas awal yang disediakan. Dengan demikian,
penelitian ini memandang program rumah makan gratis bukan hanya sebagai
bentuk kepedulian sosial dan implementasi nilai Islam, tetapi juga sebagai
praktik pengelolaan yang nyata dan dapat dianalisis melalui perspektif

manajerial.

% Gilang Rahmadani, Yana Fajar Basori, and Dine Meigawati, “Peningkatan Kapasitas Pengeloaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Di Kecamatan Sagarenten Kabupaten Sukabumi,”
Jurnal Komunikasi & Administrasi Publik 9, no. 1 (2022): hlm 195.

10 George R. Terry, Principles of Management (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 5.



Berbagai penelitian terdahulu telah mengangkat tema mengenai
program makan gratis dan gerakan sedekah makanan dalam konteks yang
berbeda-beda. Bayu Hermawan, meneliti Gerakan Sosial Gerobak Nasi
Bungkus di Purwokerto yang menekankan partisipasi masyarakat dalam
membantu kaum dhuafa.!' Rizki Faradila, melanjutkan kajian serupa dengan
menyoroti aspek manajemen gerakan, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, meskipun penelitian tersebut masih terbatas pada deskripsi teknis
program.'? Suciana Lutfita Isnaeni, mengkaji manajemen kepedulian sosial

3 Penelitian-penelitian  ini

pada Rumah Makan Gratis Purwokerto,!
menekankan pentingnya solidaritas sosial dan kepedulian masyarakat, namun
belum mengaitkan secara langsung dengan nilai-nilai ekonomi Islam
Sementara itu, penelitian Bagas Rizqi Gamasta, memberikan perspektif
baru dengan mengkaji manajemen program sedekah makan gratis di Masjid
Jenderal Besar Soedirman Purwokerto.'* Temuannya menunjukkan bahwa
meskipun fungsi manajemen telah diterapkan, masih terdapat keterbatasan

kualitas sumber daya manusia dan kapasitas layanan yang tidak selalu

sebanding terhadap kebutuhan jamaah. Program tersebut hanya mampu

' Bayu Hermawan, “Praktek Free Lunch Setelah Sha Lat Jum ° At Di Masjid Jami ’ Istigomah

Krapyak Semarang ( Kajian Living Hadits ),” 2021.

12 Rizki Faradila, Pengelolaan Gerakan Sedekah Gerobak Nasi Bungkus Di Kota Purwokerto, vol.

01, 2023, https://repository.uinsaizu.ac.id/19397/1/Rizki Faradila Pengelolaan Gerakan
Sedekah Gerobak Nasi Bungkus di Kota Purwokerto.pdf.

3 Suciana Lutfita Isnaeni, “Manajemen Kepedulian Sosial (Studi pada Rumah Makan Gratis

Purwokerto)” (Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022), him. 32.

4 Bagas Rizqi Gamasta, “Manajemen Program Kegiatan Sedekah Makan Gratis dalam

Meningkatkan Partisipasi Jama’ah Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto” (Skripsi,
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023), him. 45.



menyediakan antara 80 hingga 300 porsi pada hari-hari tertentu, yang
jumlahnya tidak selalu sesuai dengan permintaan penerima manfaat.

Dari uraian penelitian sebelumnya, terlihat bahwa fokus kajian masih
terbatas pada konteks Purwokerto atau komunitas tertentu di luar Palembang,
sementara Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa di Kota Palembang memiliki
karakteristik yang berbeda. Rumah makan ini dikelola oleh Leanpuri
Foundation dengan pola operasional yang unik, yaitu menyediakan sekitar 100
porsi makanan setiap hari mulai pukul 11.00 hingga habis. Sistem penyajian
dilakukan secara prasmanan, sehingga penerima manfaat bebas mengambil
makanan sesuai kebutuhannya. Jika permintaan meningkat, pihak pengelola
juga menyiapkan penambahan porsi sesuai dengan kondisi donasi dan
ketersediaan bahan makanan pada hari tersebut. Hal ini menunjukkan adanya
fleksibilitas dalam kapasitas pelayanan, namun pada saat yang sama tetap
menyisakan potensi permasalahan ketika lonjakan penerima manfaat jauh
melampaui porsi tambahan yang bisa disediakan.

Situasi ini menimbulkan persoalan nyata mengenai kesenjangan antara
kapasitas layanan dan kebutuhan riil masyarakat. Misalnya, ketika jumlah
penerima manfaat mencapai 200 orang, sementara porsi awal hanya 100 dan
penambahan hanya mampu menutup sebagian kebutuhan, maka akan tetap ada
masyarakat yang tidak memperoleh bagian. Hal ini berimplikasi pada kepuasan
penerima manfaat, efektivitas distribusi, serta keadilan dalam pelayanan. Di
samping itu, sistem prasmanan juga menimbulkan tantangan tersendiri dalam

hal kontrol porsi: ada kemungkinan sebagian penerima mengambil lebih



banyak, sehingga mengurangi kesempatan penerima lain untuk menikmati
layanan.

Permasalahan ini sangat berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan terdahulu yang dimana penelitian terdahulu lebih menekankan pada
manajemen sosial secara umum tanpa menelaah secara spesifik bagaimana
mekanisme pengelolaan supply demand dijalankan dalam konteks rumah
makan gratis. Dalam hal ini, penelitian di Palembang penting untuk
mengungkap strategi perencanaan porsi harian, mekanisme penambahan
kapasitas, sistem distribusi prasmanan, hingga implikasi keterbatasan
operasional yang menggunakan prinsip “sampai habis”.

Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty)
dengan menekankan pada analisis keseimbangan antara fleksibilitas
penyediaan layanan dengan tingginya permintaan masyarakat. Penelitian ini
tidak hanya berhenti pada uraian manajemen sosial, melainkan juga menelaah
sejauh mana pengelolaan rumah makan gratis di Palembang mencerminkan
nilai-nilai ekonomi Islam, seperti A/-ihsan (kebaikan), Rahmah (kasih sayang),
Ta’awun (tolong-menolong), Ukhuwah (persaudaraan). Integrasi analisis
operasional dan nilai-nilai Islam ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman komprehensif mengenai praktik pengelolaan rumah makan gratis,
sekaligus menyumbangkan rekomendasi praktis bagi keberlanjutan program
sosial sejenis di masa mendatang.

Berdasarkan data dan permasalahan di atas maka di perlukan kajian

yang mendalam mengenai latar belakang, bagaimana pengelolaan serta kendala
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yang di hadapi oleh para pengelola rumah makan gratis kaum dhuafa dalam
membantu masyrakat kurang mampu khus nya daerah 16 ulu kota palembang
sehingga penulis mengangkat judul “Pengelolaan Makan Gratis Dalam
Membantu Masyarakat Kurang Mampu Menurut Perspektif Ekonomi

Islam”

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai pengelolaan Rumah
Makan Gratis Kaum Dhuafa di daerah 16 Ulu Kota Palembang. Fokus
utamanya adalah mengungkap latar belakang berdirinya program makan gratis
tersebut, memahami sistem pengelolaan yang diterapkan, serta menganalisis
bagaimana program tersebut memberikan kontribusi dalam membantu
masyarakat kurang mampu, khususnya dalam perspektif ekonomi Islam. Selain
itu juga, penelitian ini menyoroti beberapa kendala-kendala yang dihadapi oleh

pengelola selama pelaksanaan program sosial ini berjalan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah yang melatarbelakangi di dirikannya Rumah Makan Gratis Kaum
Dhuafa di daerah 16 Ulu Kota Palembang?
2. Bagaimana pengelolaan program makan gratis dalam membantu masyarakat

kurang mampu ditinjau dari perspektif ekonomi Islam?
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3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pengelola Rumah Makan Gratis Kaum
Dhuafa di daerah 16 Ulu Kota Palembang dalam menjalankan program

bantuan kepada masyarakat kurang mampu?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui latar belakang berdirinya Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa
di daerah 16 Ulu Kota Palembang.

2. Untuk mengetahui pengelolaan program makan gratis dalam membantu
masyarakat kurang mampu ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pengelola Rumah Makan
Gratis Kaum Dhuafa dalam menjalankan program bantuan kepada

masyarakat kurang mampu.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis : Menyumbang pada perkembangan studi ekonomi Islam,
terutama terkait penerapan distribusi kekayaan serta filantropi Islam lewat
program sosial semisal penyediaan makan gratis.
2. Manfaat Praktis :
a. Bagi pengelolaan rumah makan gratis kaum dhuafa, sebagai evaluasi dan
pertimbangan dalam meningkatkan efektifitas dan keberlanjutan

pengelolaan program.
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b. Bagi masyrakat, meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam kegiatan
sosialitas yang berlandaskan nilai-nilai islam.

c. Bagi pemerintah atau Lembaga sosial keagamaan, menjadi masukan
dalam merumuskan kebijakan dan strategi penanggulan kemiskinan

berbasis syariah.
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